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ABSTRAK 
Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk meningkatkan standar bimbingan dan 
konseling di sekolah dasar. Program ini bertujuan untuk membantu guru dalam menangani siswa 
untuk mengatasi masalah akademik, sosial, dan emosional melalui layanan bimbingan dan konseling. 
Hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa guru dan siswa lebih memahami pentingnya bimbingan 
dan konseling, dan bahwa ada perubahan positif dalam perilaku dan prestasi siswa. Kegiatan 
dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 28 Desember 2022. Mira kegiatan adalah para guru di SDIT Bina 
Insan Kamil, Lungguhrejo Wonokerto Turi Sleman Yogyakarta yang berjumlah 15 orang. Dari kegiatan 
ini telah memberikan dampak terhadap pengetahuan para guru bahwa  diperlukannya kepekaan dari 
guru terkait kondisi siswa, sehingga siswa dapat belajar dengan lebih optimal. Layanan bimbingan dan 
konseling sangat diperlukan pada jenjang sekolah dasar, dikarenakan pada fase ini siswa masih pada 
tahap tumbuh kembang yang membutuhkan pendampingan secara intens. Guru di sekolah hendaknya 
mempunyai bekal dalam mendampingi siswa serta membantu siswa dalam menyelesaikan masalahnya 
sehingga siswa dapat tumbuh dan mencapai tugas perkembangannya secara optimal. 
Kata Kunci : Bimbingan, Konseling, SDIT Bina Insan Kamil 

 
PENDAHULUAN  
          Jenjang pendidikan Sekolah Dasar merupakan tahap awal bagi siswa untuk 
memulai masuk sekolah formal. Pada masa Sekolah Dasar merupakan tahap penting 
dalam perkembangan siswa, dimana pada tahap ini siswa mengalami pertumbuhan dan 
perkembangan yang sangat pesat baik secara fisik, intelektual, mental, sosial dan 
emosional (Nugraha, 2015). Dalam koridor Bimbingan dan Konseling pertumbuhan dan 
perkembangan seluruh aspek yang ada pada diri siswa terbagi menjadi empat bidang 
yakni pribadi, sosial, belajar dan karir (Ida lutfiyatul Jamilah & Nur Indah Rofiqoh, 
2023). Bimbingan dan konseling di Sekolah Dasar sangat penting untuk mendukung 
pertumbuhan empat bidang yakni pribadi, sosial, belajar dan karir (Sabani, 2019). Siswa 
di Sekolah Dasar  sering menghadapi berbagai masalah yang dapat berdampak pada  
perkembangan empat bidang tersebut yang akan mengakibatkan terhambatnya  pada 
periode berikutnya. Untuk dapat mencapai harapan tersebut diperlukan upaya untuk 
meningkatkan kualitas Bimbingan dan Konseling di Sekolah Dasar (Supriani & Arifudin, 
2023). 

Bimbingan dan Konseling pada anak Sekolah Dasar secara khusus bukan hanya 
bertujuan untuk memberi pengetahuan kognitif (kecerdasan intelektual) sebanyak-
banyaknya, tetapi mempersiapkan mental dan fisik anak untuk mengenal dunia 
sekitarnya secara lebih adaptif (bersahabat) yang pada akhirnya akan mendukung 
perkembangan aspek pribadi, sosial belajar dan karir (Kamaluddin, 2011). Sifat layanan 
yang ada pada Bimbingan dan Konseling di Sekolah Dasar akan lebih familiar 
(kekeluargaan), komunikatif (menyenangkan), dan yang paling utama adalah lebih 
persuasif (seruan/ajakan) (Telaumbanua, 2016). Selama dalam proses pemberian 
layanan  tidak dikenal istilah-istilah pemaksaan, tekanan atau ancaman yang dapat 
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mengganggu kejiwaan anak. Situasi dan kondisi seperti ini memang sengaja direkayasa 
dan diciptakan dengan tujuan agar anak mendapat ketenangan dalam belajar, serta 
mampu mengekspresikan dirinya secara lebih bertanggung jawab (Khalilah, 2018). 

Kegiatan pembinaan guru dilakukan secara periodik pada setiap semester. Terkait 
layanan Bimbingan dan Konseling  di  Sekolah Dasar, ternyata menjadi poin penting 
pada akreditasi sekolah. Akan tetapi di SDIT Bina Insan Kamil, layanan Bimbingan dan 
Konseling untuk siswa belum berjalan dengan optimal. Pada dasarnya beberapa guru di 
SDIT Bina Insan Kamil sudah melakukan proses pendampingan dan penyelesaian 
masalah yang dihadapi siswa, hanya saja prosedurnya belum sesuai dengan prosedur 
yang ada di Bimbingan dan Konseling serta pendokumentasian atau pengarsipan data 
siswa yang belum lengkap.  Setiap guru dituntut untuk mempunyai bekal dalam 
menghadapi dan mendampingi siswa dalam mengentaskan masalah, sehingga guru 
harus mempunyai kompetensi dalam layanan (Andayani et al., 2021). Bimbingan dan 
Konseling secara praktis dan sederhana. Hal ini dikarena tidak semua guru mempunyai 
latar belakang pendidikan Bimbingan dan Konseling. Dalam pelaksanaan lebih lanjut, 
sekolah dapat bekerja sama dengan konselor kunjung yang dijadwalkan untuk datang  
ke sekolah membantu menangani masalah siswa (Daulay, 2021). 

Oleh karena itu, SDIT Bina Insan Kamil mengadakan kegiatan pembinaan kepada 
guru terkait penerapan layanan Bimbingan dan Konseling di Sekolah Dasar, dengan 
tujuan  untuk membekali guru agar mampu melakukan proses identifikasi,  menghadapi  
dan menangani   berbagai permasalahan yang dihadapi siswa dengan baik. Kegiatan 
dilakukan di SDIT Bina Insan Kamil, Lungguhrejo Wonokerto Turi Sleman Yogyakarta.n 
SDIT Bina Insan Kamil merupakan salah satu sekolah dasar yang lebih menekankan 
penanaman aspek budi pekerti dan pengembangan sosial emosi dengan jumlah 125 
siswa dan 15 guru dengan latar belakang pendidikan yang heterogen.  Sebagian besar 
orangtua atau wali murid di SD IT Bina Insan Kamil berkarir di luar rumah, sehingga 
peran sekolah dalam pengembangan dan pengawasan sangat dibutuhkan. Pada saat 
guru melakukan pengawasan dan pendampingan seringkali berhadapan dengan 
berbagai permasalahan yang dihadapi siswa sehingga diperlukan pemahaman dan 
pengetahuan terkait pengentasan masalah (Akbar et al., 2023). Harapan dari SD IT Bina 
Insan Kamil proses pengembangan potensi dan penyelesaian masalah siswa dilakukan 
melalui prosedur layanan Bimbingan dan Konseling. 

Permasalahan siswa pada jenjang Sekolah Dasar sangat beraneka ragam dan 
kompleks mulai dari masalah pribadi, sosial, belajar  dan karir, dengan sifat masalah  
ringan sampai kategori urgent segera teratasi (Wahyuni, 2021).  Dengan kondisi 
permasalahan seperti itu dan melihat latar belakang  pendidikan guru yang heterogen 
maka pihak SD IT Insan Kamil memandang perlu untuk  mengadakan kegiatan 
pembinaan kepada guru sebagai upaya untuk meningkatkan kompetensi guru dalam 
menangani siswa bermasalah serta mengoptimalkan potensi yang dimiliki siswa. 

 
METODE KEGIATAN  

Kegiatan pengabdian i dilaksanakan dalam dua tahap  yakni pemberian materi 
dan diskusi/Focus Group Discussion (FGD) dengan semua guru SD IT Bina Insan Kamil  
Kegiatan ini dilaksanakan dalam beberapa tahap yaitu: 

1) Persiapan 
Persiapan dalam hal ini diawali dengan adanya surat permohonan dari SDIT 
Bina Insan Kamil kepada narasumber untuk dapat menjadi pembicara dalam 
kegiatan pembinaan guru. 
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2) Kegiatan 

Kegiatan dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 28 Desember 2022 
diawali dengan pembukaan yang disampaikan oleh Athar, S.Pd.I selaku Kepala 
SDIT Bina Insan Kamil dan dilanjutkan pemaparan materi oleh narasumber 
yaitu Nofi Nur Yuhenita, M.Psi dengan materi “Layanan Bimbingan dan 
Konseling di Sekolah Dasar’.  

Setelah pemaparan materi dilanjutkan dengan diskusi dengan peserta 
terkait masalah siswa dan proses identifikasi dan prosedur penanganan 
sederhana yang disampaikan oleh  Astiwi Kurniati, M.Psi.  Banyak guru yang 
menyampaikan hambatan-hambatan dalam melakukan identifikasi dan 
mengentaskan masalah siswa (Satrianta et al., 2023). Melalui kegiatan diskusi, 
dapat diperoleh hasil bahwa layanan konseling pertama untuk anak dapat 
dilakukan secara praktis  dengan setting konseling dengan pendekatan 
bermain, bercerita maupun bermain. Misal melalui permainan maupun 
kegiatan sederhana seperti menggambar, kolase, melukis, bermain pasir, dsb. 
Apabila guru dirasa sudah tidak mampu untuk menangani masalah siswa, 
maka dapat dilakukan referral atau alih tangan kasus kepada konselor 
kunjung maupun pihak lain yang lebih berwenang. Referral atau alih tangan 
kasus merupakan pengalihan permasalah siswa kepada pihak yang lebih 
kompeten. Pada sesi diskusi atau  Focus Group Discussion (FGD) beberapa 
guru di SDIT Insan Kamil juga menyampaikan format pengadministrasian 
laporan penyelesaian masalah, data-data yang harus ada dalam pelaporan 
(Mustika, 2023). Dari diskusi dan FGD inilah sebenarnya beberapa guru di 
SDIT Insan kamil sudah melakukan layanan Bimbingan dan Konseling di SD 
hanya mereka belum paham cara pendokumentasian nya. 

3) Evaluasi 
Setelah kegiatan selesai selanjutnya diadakan evaluasi meliputi kelengkapan 
surat dan administrasi, notulen panitia, serta kelancaran kegiatan, dan 
mengagendakan untuk pertemuan lanjutan. 

  
HASIL KEGIATAN DAN PEMBAHASAN  

Hasil yang diperoleh dari kegiatan ini adalah bertambahnya pemahaman guru 
terkait layanan Bimbingan dan Konseling di Sekolah Dasar. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Kegiatan Pemaparan Materi 
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Guru menjadi lebih mengetahui tentang model inspiratif layanan Bimbingan dan 
Konseling maupun panduan operasional penyelenggaraan layanan Bimbingan dan 
Konseling di Sekolah Dasar (Prasetia & Haryadi, 2020). Hal ini dapat dilihat dari 
antusiasme guru dalam mengikuti kegiatan diskusi dan juga tanya jawab seputar 
masalah siswa dan penanganannya. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta dapat diperoleh hasil bahwa guru 
menjadi lebih memahami bagaimana pelaksanaan konseling secara praktis untuk anak 
sekolah dasar. Jika dituangkan dalam bentuk persentase dapat dikatakan terdapat 
peningkatan pemahaman sebesar 70%. Peserta menyampaikan bahwa kegiatan ini akan 
bermanfaat untuk diterapkan dalam implementasi kurikulum merdeka di Sekolah 
Dasar. Selain  terkait pemahaman pelaksaan Bimbingan dan Konseling di Sekolah Dasar, 
beberapa guru memahami  bahwa perlu upaya preventive (pencegahan)  dan 
preservative (pemeliharaan)  yang harus dilakukan oleh semua pihak yang ada di SD IT  
Insan Kamil, karena pada dasarnya pencegahan lebih baik daripada penyembuhan 
(penyelesaian masalah). 

Selain untuk mengembangkan potensi siswa, keberadaan Bimbingan dan 
Konseling di Sekolah Dasar juga mendasarkan pada , pertama siswa SD memerlukan 
persiapan matang menghadapi tugas yang lebih menantang di masa depan (Widada, 
2015), kedua dalam diri siswa  Sekolah Dasar belum memiliki pemahaman atas dirinya 
berserta kondisi lingkungan sekitar, ketiga  adanya perkembangan teknologi   dan 
informasi semakin pesat serta tidak adanya pengawasan akan memberikan dampak 
negative bagi siswa  salah satunya sifat individualistic , konsumtif dan minimnya gerak 
fisik (Nurdiyanti dan Suryanto, 2010), keempat adanya tuntutan hidup sehingga 
sebagian siswa sering mengalami kecemasan, stress maupun depresi (Muhajaroh, 
2018), kelima  ketika gagal di sekolah dasar akan sangat mempengaruhi pencapaian 
tugas perkembangan pada periode berikutnya  (Widada, 2015).  

Kegiatan ini memberikan pemahaman kepada para guru bahwa di sekolah dasar 
perlu ada layanan bimbingan dan konseling untuk memastikan bahwa siswa dapat 
memaksimalkan potensi pribadi mereka. Oleh karena itu, peran guru kelas dalam 
menjalankan kegiatan Bimbingan dan Konseling sangat penting untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang ditetapkan dengan cepat. Dalam kegiatan BK, guru berfungsi sebagai 
informator, organisator, motivator, direktur, inisiator, pengirim, fasilitator, mediator, 
dan evaluator. 

 
KESIMPULAN 
        Usia Sekolah Dasar merupakan usia atau masa dimana semua aspek  dapat 
berkembang dengan optimal. Untuk mencapai perkembangan potensi diri, tidak 
menutup kemungkinan siswa mengalami berbagai permasalahan yang ketika tidak 
terselesaikan dengan segera akan menganggu perkembangan pada periode selanjutnya.  
Permasalahan yang sering muncul adalah permasalahan yang terkait probadi, sosial, 
belajar maupun karir. Untuk menyelesaikan permasalah dan mengoptimalkan potensi 
siswa diperlukan layanan Bimbingan dan Konseling di Sekolah Dasar. Dalam 
mendampingi siswa belajar di sekolah, diperlukan adanya kepekaan dari guru terkait 
kondisi siswa, sehingga siswa dapat belajar dengan lebih optimal. Layanan sbimbingan 
dan konseling sangat diperlukan pada jenjang sekolah dasar, dikarenakan pada fase ini 
siswa masih pada tahap tumbuh kembang yang membutuhkan pendampingan secara 
intens. Guru di sekolah hendaknya mempunyai bekal dalam mendampingi siswa serta 
membantu siswa dalam menyelesaikan masalahnya sehingga siswa dapat tumbuh dan 
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mencapai tugas perkembangannya secara optimal. 
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